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SUMMARY 

 

 
NURMALISA DEWI. Test Performance of Automatic Egg Incubators on Quail 

Eggs (Coturnix coturnix japonica) (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO 

and FARRY APRILIANO HASKARI). 

Quail was a type of poultry was not fly, small size and relatively short legs and 

has the advantage of livestock. Quail eggs  popular with their unique shapes and 

nutritional content, but cholesterol is higher than chicken eggs. Egg incubator was 

a device used to regulate the state of a space in accordance with the conditions in 

the incubation process carried out by poultry brooders such as chickens, geese, 

ducks and quails. In the hatching machine room the temperature can be adjusted 

according to the degree of heat needed during the hatching period. High 

temperatures causes embryo death, while humidity affects the normal growth of 

the embryo. This research was in September 2019 until completion on Jaya VII 

Street, Bhineka Alley and Demang Lebar Daun Street, Gembira Alley. This 

research was descriptive method by presenting data in the form of tables and 

graphs. Observation parameters include the need for engine power, water 

requirements, temperature, humidity and egg hatchability during research. The 

results was showed that hatching requires 1.83 kWh and 4 liters of water during 

hatching first experiment, 2.9 liters of water during hatching second experiment 

and 2,6 liters of water during hatching third experiment. In the hatching process, 

the lowest average temperature of 32.9 ° C was obtained on and the highest 

average temperature was 41.3 ° C on the hatching process the lowest humidity is 

on average at 65.9% RH and the highest humidity on average at 87% RH. 
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RINGKASAN 

 

 

NURMALISA DEWI. Uji Kinerja Mesin Tetas Telur Otomatis pada Telur 

Puyuh (Coturnix coturnix japonica) (dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO 

dan FARRY APRILIANO HASKARI. 

Puyuh merupakan jenis unggas tidak dapat terbang, berukuran kecil dan kakinya 

relatif pendek dan mempunyai keunggulan sebagai hewan ternak. Telur puyuh 

banyak digemari bentuknya unik dan kandungan gizi cukup lengkap namun 

kolesterol lebih tinggi daripada telur ayam. Mesin penetas telur merupakan suatu 

alat yang digunakan untuk mengatur keadaan suatu ruang sesuai dengan kondisi 

dalam proses pengeraman yang dilakukan oleh indukan unggas seperti ayam, 

angsa, itik dan burung puyuh. Di dalam ruangan mesin tetas suhu dapat diatur 

sesuai ukuran derajat panas yang dibutuhkan selama periode penetasan. 

Temperatur yang terlalu tinggi akan menyebabkan kematian embrio, sedangkan 

kelembaban mempengaruhi pertumbuhan normal dari embrio. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan November 2019 di Jalan Jaya VII, 

Lr. Bhineka dan Jl. Demang Lebar Daun, lr. Bahagia.. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan penyajian data berupa tabel dan grafik. 

Parameter pengamatan meliputi kebutuhan daya mesin, kebutuhan air, suhu, 

kelembaban dan daya tetas telur selama penelitian. Hasil penelitian menunjukan 

mesin tetas memerlukan 1,83 kWh dan sebesar 4 liter air pada percobaan pertama, 

3,4 liter untuk percobaan ke dua dan 2,6 liter untuk percobaan ketiga. Dalam 

proses penetasan didapatkan suhu terendah rata-rata sebesar 32,9°C pada 

percobaan kedua hari keempat dan suhu tertinggi rata-rata sebesar 41,3 °C pada 

percobaan ketiga hari ke 1. Dan dalam proses penetasan didapatkan kelembaban 

terendah rata-rata sebesar 65,9 %RH pada hari ke-4 percobaan pertama dan 

kelembaban tertinggi rata-rata sebesar 87 %RH pada hari ke 14 percobaan ketiga. 

 

Kata Kunci: Telur puyuh, Mesin penetas, suhu, kelembaban. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat akan telur dan daging 

membuat usaha di dunia industri perunggasan semakin gencar melakukan 

peningkatan hasil produksi baik secara kualitas dan kuantitas untuk memenuhi 

permintaan tersebut , maka usaha peningkatan produk peternakan unggas di mulai 

dari peningkatan kualitas bibit sebagai penghasil DOQ (Daily of Quail) yang 

berkualitas. Peningkatan DOQ yang berkualitas sangat bergantung kepada 

kualitas telur tetas yang digunakan. Oleh karena itu manajemen penanganan telur 

tetas sangat perlu diperhatikan saat proses penetasan. Penetasan merupakan 

bagian proses pembibitan untuk mempertahankan dan meningkatkan populasi 

DOQ, Dalam penetasan ada dua cara penetasan yaitu penetasan secara alami dan 

penetasan secara buatan. Dengan cara alami yaitu dengan cara menggunakan 

induk yang hanya mampu mengerami telur sebanyak 10-15 butir telur, tergantung 

dari besar kecil induk tersebut. Penetasan secara buatan adalah penetasan 

menggunakan mesin yang sering juga disebut incubator. 

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio didalam telur sampai 

menetas. Penetasan telur puyuh dapat dilakukan secara alami atau buatan. 

Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan penetasan alami, dengan 

kapasitasnya yang lebih besar. Penetasan dengan mesin tetas juga dapat 

meningkatkan skala produksi dan daya tetas telur karena aspek lingkungan yang 

dibutuhkan dalam proses penetasan seperti suhu dan kelembaban dapat diatur 

secara tepat. Hal ini dapat dilihat pada industri penetasan telur ayam ras 

(hatchery) yang tingkat keberhasilan penetasan dapat mencapai diatas 90%. 

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang secara langsung 

menstimulasi perkembangan embrio selama proses penetasan. Untuk itu 

diperlukan suatu ketepatan dalam penentuan suhu yang digunakan. Untuk 

mengurangi susut tetas atau bobot tetas telur yang hilang selama penetasan harus 

diperhatikan faktor yang mempengaruhinya antara lain suhu, kelembaban, 
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perkembangan embrio, tebal kerabang, jumlah pori-pori kerabang dan lama 

penyimpanan telur.  

Air bagian terbesar dan sebagian unsur biologis didalam telur yang sangat 

menentukan proses perkembangan embrio didalam telur. Penyusutan bobot telur 

yang terjadi selama masa pengeraman menunjukkan adanya perkembangan dan 

metabolisme embrio, yaitu dengan adanya pertukaran gas oksigen dan karbon 

dioksida serta penguapan air melalui kerbang telur. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan daya dan kebutuhan 

air mesin tetas telur otomatis terhadap daya tetas telur puyuh selama penetasan.
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